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A. Judul Program 
“USAHA JELLY TOMAT YANG MENYEHATKAN SEBAGAI PELUANG USAHA BARU “
B. Latar Belakang Masalah
Tomat merupakan buah dengan ciri buah berbentuk bulat berwarna merah dengan kulit buah yang halus dan licin memiliki nama ilmiah Lyopercisum esculentum namun untuk beberapa jenis memiliki ciri yang berbeda. Tomat merupakantumbuhan dari keluarga Solanaceae, tumbuhan asli Amerika Tengah dan Selatan, dari Meksiko sampai Peru. Tomat merupakan tumbuhan siklus hidup singkat, dapat tumbuh setinggi 1 sampai 3 meter. Tomat merupakan keluarga dekat dari kentang.
Selama ini masyarakat hanya memanfatkan tomat sebagai lalapan ataupun sayur di dalam sup. Padahal bila dikaji buah tomat dapat diolah menjadi makanan yang lebih menarik dan tidak membosankan diantaranya jelly tomat.
Melihat fenomena sekarang ini banyak jajanan yang beredar dipasaran yang banyak mengandung zat-zat kimia yang berbahaya dan kandungan gizi yang rendah.oleh karena itu penulis berusaha membuat keanekaragaman pangan sebagai pemenuhan kebutuhan masyarakat akan makanan yang bergizi dan berkhasiat yaitu salah satunya Jelly mentimun.
tomat memiliki kandungan vitamin C yang lebih tinggi dibandingkan jeruk! Berdasarkan pada penelitian diketahui bahwa tanaman tomat yang berwarna merah sarat akan kandungan vitamin C dan vitamin A. Semakin matang buah tomat, kandungan vitamin nya pun semakin banyak. tomat tidak hanya kaya akan vitamin A dan vitamin C saja. Ternyata buah tomat juga mengandung Lycopene, yaitu semacam anti oksidan yang sangat berguna untuk menghancurkan radikal bebas akibat polusi kendaraan, asap rokok dan zat berbahaya lainnya yang masuk ke dalam tubuh. Lycopene juga diketahui berperan aktif dalam mencegah rusaknya sel yang bisa mengakibatkan kanker, seperti kanker prostat, kanker mulut rahim dan sebagainya.  Namun tidak hanya itu saja, Pernah liat gel di luar biji tomat kan ? Nah, ternyata gel tersebut berkhasiat mencegah pembekuan darah yang bisa menyebabkan sakit jantung dan stroke. Luar biasa Bukan ?  tidak hanya daging buahnya saja, ternyata bijinya pun berkhasiat.
Dari berbagai kelebihan tersebut maka jelly tomat memiliki peluang usaha yang cukup tinggi karena jelly tomat ini belum begitu populer dan belum banyak diprodulsi sehingga prospek keberhasilan usaha cukup menjanjikan.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas maka ada beberapa masalah yang perlu diatasi yaitu :
1. Bagaimana cara memanfaatkan hasil pertanian tomat menjadi suatu produk yang bernilai ekonomi tinggi?
2. Bagaimana cara mengolah tomat menjadi produk jelly yang bergizi sebagai alternative jajanan bergizi?
3. Bagaimana menciptakan peluang usaha baru dengan memanfaatkan tomat dalam bentuk jelly sebagai jajanan bergizi?
D. Tujuan Program
Tujuan yang hendak dicapai dengan program kewirausahaan ini diantaranya :
1. Melatih jiwa kewirausahaan mahasiswa dan menciptakan peluang usaha baru.
2. Memanfaatkan buah tomat dalam bentuk jelly untuk meningkatkan nilai ekonomisnya.
3. Mengajak para pelanggan untuk mengonsumsi produk yang bergizi.
E. Luaran Program
Berdasarkan uraian di atas, maka target yang ingin dicapai adalah :
1. Terciptanya produk jelly tomat yang sehat dan bergizi untuk konsumsi masyarakat.
2. Menciptakan usaha baru dan meningkatkan penghasilan bagi mahasiswa.
F. Kegunaan Program
Program PKM kewirausahaan ini diharapkan dapat diperoleh kegunaan sebagai berikut :
1. Meningkatkan nilai ekonomi buah tomat sebagai bahan pembuat jelly.
2. Menambah keanekaragaman makanan jajanan yang sehat dan bergizi.
G. Metode Pelaksanaan Program
Adapun metode pelaksanaan yang akan dilakukian beberapa langkah berikut yaitu :
1. Tahap pra pelaksanaan
a. Survey daerah pengfhasil tomat
b. Persiapan alat dan bahan yang dibutuhkan
2. Tahap pelaksanaan
a. Pembelian bahan baku
b. Pembuatan jelly dari buah tomat
c. Pemasaran
H. Gambaran Umum Rencana Usaha
1. Jelly tomat
Jelly tomat adalah makanan yang bahan bakunya terbuat dari sari buah tomat. Penggunaan buah tomat ini digumnakan ssebagai bahan dasar pembuatan jelly.
Dalam pembuatan jelly mentimun ini ditambahkan bahan-bahan alami sehingga produk ini aman dikonsumsi dan agak tahan lama yaitu sekitar 7 hari didalam kulkas dan 2-3 hari diluar. Jelly tomat ini dalam pemasarannya dikemas dalam gelas plastik kecil dan harus ditutup rapat.
2. Keunggulan jelly timun
Keunggulan jelly tomat yaitu dapat dihidangkan kapan saja sebagai jajanan sehat dan bergizi. jelly tomat mengandung mengandung vitamin (B1, B2, B6, C, E) dan mineral (Ca, Mg, P, K, Na, Fe) yang diperlukan untuk pertumbuhan dan kesehatan.
3. Peluang pasar
Banyak sekali produk-produk makanan yang beredar dipasaran, akan tetapi tidak menutup peluang pemasaran jelly tomat karena makanan ini merupakan makanan yang sehat, bergizi dan harganya terjangkau.
4. Media poromosi yang akan digunakan
Jelly tomat merupakan makanan kesehatan bagi tubuh. Untuk menarik minat konsumen maka digunakan brosur-brosur sebagai media promosi pengenalan produk. Media-media ini dapat dipasang ditepi jalan,mini market, pasar maupun apotik. Dan juga menggunakan media sosial seperti, facebook.
5. Strategi pemasaran yang akan diterapkan
Strategi pemasaran yang akan digunakan dalam usaha pembuatan jelly tomat ini menggunakan analisis pasar :
a. kebijakan produk
usaha ini bergerak dalam bidang produksi dan distribusi. Jenis produksi yang dibuat berupa jelly tomat.
b. Kebijakan harga
Harga yang diberikan kepada pelangan yaitu Rp.1500,00 per gelas plastik.
c. Kebijakan promosi 
Untuk meningkatkan hasil penjualan jelly mentimun maka diperlukan promosi. Bentuk promosi yang akan dilakukan yaitu dengan pemasangan pamflet dan penyebaran brosur. Sistem penjualan yang digunakan yaitu penjualan tunai.
d. Kebijakan distribusi
Distribusi hasil produksi pada para konsumen akan dilakukan dengan penjualan keliling, penyetoran ke dan toko-toko dengan menawarkan kerjasama dengan masyarakat.
6. Rencana Produksi Selama 3 Bulan
Rencana produksi jelly tomat adalah sebagai berikut :
a. 1 minggu	:  350  gelas
b. 1 bulan		: 1400 gelas
b. 4 bulan		: 3 x 1400 = 4200 gelas
Harga jelly mentimun satu bungkus adalah Rp. 1500,00
7. Analisa Keuangan
Investasi awal yang diperlukan :
1. Sewa tempat 3 bulan x 125.000	Rp.    500.000,00
2. Kompor gas 1 @ Rp. 500.000,00	Rp.    500.000,00
3. Baskom 5 @ Rp. 6.000,00		Rp.      30.000,00   
4. Panci Stenless stell 3@ Rp.30.000,00	Rp.      90.000,00
5. Tabung Gas 1@Rp.150.000		Rp.    150.000,00
6. Penyaring 3 @ Rp. 6.000,00		Rp.	18.000,00
7. Kulkas 1 @ Rp. 750.000		Rp.    750.000,00
8. Blender 1@ Rp.250.000		Rp.    250.000,00
9. Sendok kayu 3@ Rp.5.000		Rp.      15.000,00
10. Pisau 5 @ Rp 8.400			Rp.	42.000,00
11. Sewa komputer			Rp.    300.000,00 +
   	           Jumlah investasi awal		Rp. 2.645.000,00
Tabel 1. Penyusutan Aktiva
	No
	Nama Aktiva
	Umur Ekonomis
	Penyusutan Per Bulan

	1.
	Kulkas
	5 tahun
	Rp. 12.500,00

	2.
	Blender
	3 tahun
	Rp.   7.000,00

	3.
	Baskom
	1 tahun
	Rp.   2.500,00

	4.
	Sedok kayu
	1 tahun
	Rp.   1.250,00

	5.
	Panci
	2 tahun
	Rp.   3.500,00

	6.
	Saringan
	1 tahun
	Rp.    1.500,00

	7.
	Kompor gas
	5 tahun
	Rp.    8.400,00

	8.
	Pisau
	1 tahun
	Rp.    3.500,00

	
	Total
	Rp.  44.850,00



1. Biaya operasional Per Bulan
Tabel 2. Biaya Operasional Per Bulan
	1
	tomat 30 kg @ Rp. 6000,00		
	Rp.     180.000,00

	2
	Asam sitrat @ Rp. 2.000		
	Rp.     10.000,00

	3
	Gula Pasir 10 kg @ Rp. 8.000		
	Rp.     80.000,00

	4
	Gelas Kemasan
	Rp.     75.000,00

	5
	Kertas Label 					
	Rp.     75.000,00

	6
	Sewa tempat
	Rp.   125.000,00 

	7
	Beban Penyusutan Aktiva
	Rp.     44.800,00

	8
	Beban Transportasi
	Rp.     70.000,00

	9
	Beban Promosi
	Rp.     40.000,00

	10
	Beban Telepon
	Rp.     30.000,00

	11
	Beban Listrik
	Rp.     30.000,00

	
	Jumlah biaya operasional per bulan
	Rp.  857.300,00



      Jumlah biaya operasional per bulan				Rp.    857.300,00
	      Total investasi awal yang diperlukan		Rp. 3.502.300,00
1. Analisa Pendapatan dan Keuangan
Produksi 1 bulan  1400 bungkus
Produksi 3 bulan  3 x 1400 bungkus	= 4200 bungkus
Harga yang ditawarkan Rp. 1.500,00
Hasil penjualan 3 bulan			= 4200 x Rp. 1.500,00
							= Rp. 6.300.000,00
Total biaya operasional 3 bulan		= 3 x Rp.    857.300,00
							= Rp. 2.571.900,00
Keuntungan 3 bulan			
= Rp. 6.300.000 – Rp. 2.571.900,00
	      = Rp. 3.728.100,00

2. Analisis Kelayakan Usaha
a. BEP (Break Even Point)
1). BEP Volume Produksi	= Total Biaya operasional
					    Harga
					= 2.571.900
					   1.500
					= 1714,6 cup
Jadi pada tingkat volume produksi 1714,6 bungkus, usaha ini berada pada titik impas. BEP ini terjadi setelah berproduksi selama 3 bulan.
2). BEP Harga Produksi	=  Total Biaya
					    Volume Produksi
					= 2.571.900
					   1714
					= 1500,52
					= 1500
Jadi pada tingkat harga Rp. 1500,00 usaha ini berada pada titik impas.
b. B/C Ratio
	B/C Ratio			= Hasil Penjualan
								    Total Biaya
								= Rp. 6.300.000
								2.571.900
								= 2,44
			Karena B/C Ratio > 1 maka usaha ini layak dijalankan, artinya tiap satuan biaya yang dikeluarkan diperoleh hasil penjualan sebesar 2,44 kali lipat.
c. ROI (Return On Investment)
	ROI				= Keuntungan
					    Total Biaya
					= Rp. 3.728.100 x 100%
					   Rp. 2.571.900
					= 1,44 %
	Usaha ini layak untuk dikembangkan karena setiap pembiayaan sebesar Rp.100,00 diperoleh keuntungan sebesar Rp. 144,00
d. Perhitungan Pengembalian Modal
	Pengembalian Modal
=  Keuntungan + Penyusutan   x 100% = Rp. 3.728.100 + 44.850x 100%
    Jumlah Modal Investasi Awal	            Rp. 3.502.300,00
		         = 107 %
Artinya modal usaha ini akan terlunasi sebesar 107 % setiap 4 bulan. Berdasarkan perhitungan analisis kelayakan di atas, maka investasi tersebut layak untuk dilaksanakan. Jadi, gambaran usaha yang direncanakan benar-benar menjanjikan memperoleh profit untuk menjamin peluang usaha. Sehingga usaha jelly Mentimun ini berpeluang bagi kalangan mahasiswa untuk menciptakan keterampilan berwirausaha yang berorientasi pada profit.
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II. PERSONALIA DAN JADWAL KEGIATAN
A. Biodata Ketua
Nama				: Arina Agin Safitri
NIM				: 2101413029
Fakultas/ Program Studi		: Bahasa dan Seni/PBSI S1
Perguruan Tinggi			: Universitas Negeri Semarang
Email				: arina.safitri910@gmail.com 
		Waktu untuk kegiatan PKM		: 12 jam/ minggu

B. Biodata Anggota Kelompok
a. Nama			 : Ratna Puji Astuti
	NIM				 : 3101411040
	Fakultas/ Program Studi	 : Ilmu Sosial/Pendidikan Sejarah S1
	Perguruan Tinggi		 : Universitas Negeri Semarang
	Waktu untuk kegiatan PKM	: 12 jam/ minggu

b. Nama			 : Faridhotun NIkmah
		    NIM				 : 2302413007
	Fakultas/ Program Studi	 :Bahasa dan Seni/ Pend. Bahasa Jepang S1 
	Perguruan Tinggi		 : Universitas Negeri Semarang
	Waktu untuk kegiatan PKM	: 12 jam/ minggu

c. Nama			 : Wilis Nurlela
	NIM				 : 2201413109
	Fakultas/ Program Studi	 : Ekonomi/Akuntansi S1
	Perguruan Tinggi		 : Universitas Negeri Semarang
	Waktu untuk kegiatan PKM: 12 jam/ minggu

d. Nama			 : Dwi Asih Setio Utami
	NIM				 : 2601413001
	Fakultas/ Program Studi	 : Bahasa dan Seni/Bahasa Jawa S1
	Perguruan Tinggi		 : Universitas Negeri Semarang
	Waktu untuk kegiatan PKM: 12 jam/ minggu
C. Nama dan Biodata Dosen Pendamping
Nama Lengkap	                  :
Golongan Pangkat/ NIP	       : 
Fakultas/ Program Studi	      : 
Perguruan Tinggi                 	: Universitas Negeri Semarang
Bidang Keahlian	                  : 
Waktu untuk kegiatan PKM	: 
D. Kompetensi SDM yang Dibutuhkan
Kompetensi Sumber Daya Manusia (SDM) yang dibutuhkan dalam usaha pembuatan jelly tomat adalah Sumber Daya Manusia  yang ahli dalam bidang keuangan, pemasaran dan produksi jelly.
E. Organisasi
Bentuk organisasi yang dipilih dari usaha pembuatan Batata’s Donuts adalah Perusahaan Rumah Tangga.
III. RENCANA ANGGARAN BIAYA
a. Rekapitulasi dana
	No
	Katerangan
	Jumlah

	1.
2.
3.
4.
	Investasi awal
Biaya Operasional
Dokumentasi
Laporan akhir
	Rp  3.502.300,00
Rp. 2.571.900,00
Rp.    100.000,00
Rp.    335.600,00

	
	Total Biaya
	Rp. 6.509.800,00



b. Rincian Pengeluaran
Investasi Awal
1. Sewa tempat 4 bulan x 125.000	Rp.    500.000,00
2. Kompor gas 1 @ Rp. 500.000,00	Rp.    500.000,00
3. Baskom 5 @ Rp. 6.000,00		Rp.      30.000,00   
4. Panci Stenless stell 3@ Rp.30.000,00	Rp.      90.000,00
5. Tabung Gas 1@Rp.150.000		Rp.    150.000,00
6. Penyaring 3 @ Rp. 6.000,00		Rp.	18.000,00
7. Kulkas 1 @ Rp. 750.000		Rp.    750.000,00
8. Blender 1@ Rp.250.000		Rp.    250.000,00
9. Sendok kayu 3@ Rp.5.000		Rp.      15.000,00
10. Pisau 5 @ Rp 8.400			Rp.	42.000,00
11. Sewa komputer			Rp.    300.000,00 + 
							Rp.2.645.000,00
1	Tomat 30 kg @ Rp. 6000,00		Rp.     180.000,00
2	Asam sitrat @ Rp. 2.000		Rp.     10.000,00
3	Gula Pasir 10 kg @ Rp. 8.000	Rp.     80.000,00
4	Gelas Kemasan			Rp.     75.000,00
5	Kertas Label 				Rp.     75.000,00
6	Sewa tempat				Rp.   125.000,00 
7	Beban Penyusutan Aktiva		Rp.     44.850,00
8	Beban Transportasi			Rp.     70.000,00
9	Beban Promosi			Rp.     40.000,00
10	Beban Telepon			Rp.     30.000,00
11	Beban Listrik				Rp.     30.000,00 +
	Jumlah biaya operasional / bulan	Rp.  759.850,00
	Jumlah biaya opersional selama 3 bulan			=Rp.3.404.850,00
Dokumentasi
1. Sewa Kamera				Rp. 30.000,00
2. Cetak Foto				Rp. 70.000,00 +
									    Rp. 100.000,00
Laporan Akhir
1. Rental dan Print				Rp. 135.600,00
2. Penggansaan 				Rp. 100.000,00
3. Pengarsipan 				Rp. 100.000,00
Rp. 335.600,00
Total Biaya Keseluruhan 				Rp. 6.509.800,00

IV. DENAH DAN LOKASI USAHA
A. Nama Perusahaan dan Alamat Lengkap
Usaha ini bernama “Batata’s Donuts” yang bergerak dalam bisnis produksi donat ubi. 
Kas	 			Rp.  1.397.500,00
Persediaan Bahan Baku 		Rp.     592.500,00
Persediaan Bahan Penolong 	Rp.       75.000,00
Perlengkapan 			Rp.       50.000,00
Sewa Dibayar di muka		Rp.  1.200.000,00
Jumlah modal kerja 		Rp   3.315.000,00

B. Gambar atau Denah Lokasi Usaha
Adapun denah lokasi usaha pembuatan ”jelly tomat” disekitar Universitas Negeri Semarang.

BAGAN PEMBUATAN JELLY MENTIMUN


Buah Tomat
Gula pasir
Asam sireat
Tepung Jelly
Garam 
Di Blender sampai seperti bubur
Masukkan Panci
Air 2,5 L / 1 Kg Mentimun
Di Saring
Pengemasan
Di Masukkan Kulkas
Labeling
Di masak sampai mendidih
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